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ISM Bikin Kejutan, 
Dolar Tanjap Gas 



NZDUSD menjauh dari level 0.5900, dengan berakhir turun 0.28% 
di level 0.5870 seiring penguatan dolar AS setelah data terkini dari 
ISM Manufacturing AS melonjak, memberi harapan bahwa sektor 
pabrikasi berada di jalur positif. Kondisi memberi memberi ruang 
atas prospek kenaikan suku bunga The Fed di September. 
Melemahnya Kiwi juga ditengarai jelang rilisan data 
ketenagakerjaan Selandia Baru hari Rabu besok. Potensi tekanan 
uji support 0.5860 tembus lanjut ke 0.5830, resisten 0.5900.

Tekanan berbalik di awal perdagangan pekan ini pada AUDUSD 
ketika Aussie melemah 0.37% di level 0.6999, gagal pertahankan 
level kunci 0.7000. Dolar AS pulih berkat ISM yang kuat, 
penurunan harga minyak meredakan taruhan kenaikan The Fed, 
tetapi data mendukung dolar AS. Data lapangan pekerjaan AS 
berikutnya saat indikator sentimen Australia menjadi fokus. 
Minimnya katalis domestik membuat Aussie dipengaruhi fluktuasi 
dolar AS.  Level support terdekat 0.6970, resisten 0.7010.

USDJPY bergerak stabil pasca lonjakan yang terjadi di sesi 
sebelumnya setelah adanya langkah invensi bersama 
Jepang-Amerika. Kini pelaku pasar menantikan minutes BoJ 
(risalah/notulen) untuk petunjuk tentang seberapa luas 
pergeseran hawkish telah menyebar secara keseluruhan. Pasar 
menantikan konfirmasi langkah intervensi pekan lalu dari otoritas 
Jepang. Saat ini peluang rebound atau naik dari tekanan 
sebelumnya terbuka untuk dekati resisten 157.80 hingga 158.00, 
dimana support 156.65 hingga 156.00.



Pasar minyak dunia mengalami aksi jual besar-besaran setelah 
Presiden Amerika Serikat Donald Trump membatalkan rencana 
serangan militer terhadap Iran dan memilih membuka kembali jalur 
diplomasi. Langkah tersebut langsung mengurangi premi risiko 
geopolitik yang selama beberapa pekan mendorong harga 
minyak ke level tinggi. Pada penutupan perdagangan Senin, Brent 
Crude turun sekitar 7% ke kisaran $83.77, sementara West Texas 
Intermediate (WTI) merosot ke sekitar $80.34, menandai level 
terendah dalam hampir tiga pekan. Tekanan terhadap harga 
semakin besar setelah OPEC+ mengumumkan peningkatan 
produksi sekitar 188 ribu barel per hari mulai September. Support 
kini berada di $78.80 dan $77.50, resisten $81.80 dan $83.00.

Harga emas dunia (XAU/USD) bergerak dalam fase konsolidasi 
pada awal perdagangan setelah investor mencerna arah 
kebijakan moneter The Fed dan perkembangan terbaru ekonomi 
AS. Di tengah meningkatnya permintaan aset safe haven akibat 
ketidakpastian ekonomi global, penguatan dolar AS jelang data 
terbaru pekan ini membuat emas sulit untuk tembus atas $4.100. 
Dengan demikian, peluang terbesar pada sesi Asia adalah 
pergerakan sideways hingga pasar memperoleh katalis baru dari 
sentimen global maupun data ekonomi AS. Resisten pagi ini 
terbatas pada area $4.060−$4.070, dimana tekanan bisa terjadi 
ke $4.035−$4.025. Sebaliknya pencapaian di bawah level 
$4.015−$4.000 jadi area buy on dip.



Indeks Dolar AS (DXY) bergerak di sekitar 99,8–100,0 pada awal 
perdagangan Selasa setelah melemah dari level tertinggi pekan 
lalu. Pelemahan dolar terjadi seiring meredanya permintaan aset 
safe haven menyusul keputusan Presiden Donald Trump menunda 
serangan terhadap Iran dan melanjutkan jalur diplomasi. Di sisi 
lain, pelaku pasar masih mempertahankan ekspektasi bahwa 
Federal Reserve berpotensi kembali menaikkan suku bunga 
sebelum akhir tahun, sehingga pelemahan DXY masih relatif 
terbatas. Pergerakan teknikal menunjukkan DXY masih berada 
dalam fase konsolidasi di sekitar area psikologis 100.00. Selama 
indeks bertahan di bawah resistance utama, momentum jangka 
pendek cenderung netral hingga bearish.

Nikkei berpotensi membuka perdagangan dengan nada positif 
setelah sentimen risiko global membaik akibat meredanya 
ketegangan AS-Iran. Penurunan harga minyak menjadi katalis 
positif bagi Jepang sebagai negara pengimpor energi, sehingga 
berpotensi meningkatkan prospek laba sektor manufaktur dan 
industri. Di sisi lain, penguatan dolar AS membuat yen relatif lebih 
lemah, yang dapat mendorong kenaikan saham-saham eksportir.  
Resisten 64.200 - 64.500, support 63.600 - 63.300. Hang Seng 
memiliki prospek yang lebih kuat dibanding Nikkei. Sentimen 
positif didukung oleh penguatan saham teknologi China, 
optimisme terhadap kebijakan stimulus Beijing, serta 
membaiknya selera risiko global setelah ketegangan geopolitik 
mereda. Resisten 26.150 - 26.500, support 25.850 - 25.600.
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TF 30M: Tren penurunan jangka pendek mulai tertahan ketika kedua EMA 
mulai menyempit, sinyal konsolidasi terbentuk. 

0.58700
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TF 30M: Tren penurunan jangka pendek terbentuk ketika kedua EMA 
bergerak turun, kendati adanya penyempitan EMA 5 dan EMA 20.
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   157.000 157.550

TF 30M: Tren penurunan jangka pendek terbatasi, ketika EMA 5 dan EMA 
20 adanya golden cross, sinyal pembalikan harga (rebound) terbentuk.
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TF 30M: Tren penurunan jangka pendek masih terbentuk meski adanya 
crossing EMA 5 dan EMA 20, belum menembus resisten 4090, untuk 
konfirmasi kenaikan lanjutan. 
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TF 30M: Sinyal  bullish jangka pendek terbentuk ketika EMA 5 dan EMA 
20 yang golden cross dan harga berada di atas EMA.
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TF 30M: Harga tengah bergerak konsolidasi di tengah penyempitan 
EMA 5 dan EMA 20, setelah sebelumnya sempat terjadi penurunan harga 
dengan penembusan EMA 20. 
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